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KOMUNIKASI ANTARPRIBADI PELATIH DALAM UPAYA 

MENINGKATKAN MOTIVASI ATLET PS KWARTA DELI 

SERDANG 

 
 

SHANIA SALSABILA SIREGAR 

NPM 1803110148 

ABSTRAK 

 
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang terjadi antara dua orang atau 

lebih. Komunikasi antarpribadi sangat berguna bagi pelatih dalam upaya 

meningkatkan motivasi para atlet. Komunikasi antarpribadi berperan sangat penting 

dalam sebuah proses penunjang prestasi.  Salah satu manfaat komunikasi 

antarpribadi yaitu dapat memotivasi seseorang. Motivsi ialah dorongan yang timbul 

pada diri seseorang baik secara sadar maupun tidak untuk melakukan suatu tindakan 

dengan tujuan tertentu. Motivasi sangat dibutuhkan bagi seorang atlet sebagai 

dorongan agar dapat meraih prestasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

komunikasi antarpribadi pelatih dalam upaya meningkatkan motivasi atlet PS 

Kwarta Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data 

yang diperoleh berasal dari informan berjumlah 10 diperoleh menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria pelatih yang menggunakan komunikasi 

antarpribadi dalam meningkatkan motivasi atlet pada PS Kwarta Deli Serdang. 

Sumber data dikumpulkan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Kemudian data tersebut dianalisis dengan  metode deskriptif kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan pelatih dapat 

memotivasi para atlet untuk menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

 

Kata kunci: Komunikasi Antarpribadi, Motivasi dan Atlet. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kabupaten Deli Serdang adalah bagian dari wilayah pantai timur provinsi 

Sumatera Utara yang berbatasan sebelah utara dengan kabupaten langkat dan selat 

malaka, sebelah selatan dengan kabupaten karo dan kabupaten simalugun, sebelah 

timur dengan kabupaten Serdang bedagai dan sebelah barat berbatasan dengan 

kabupaten karo dan kabupaten langkat. Dengan ini dapat dikatakan kabupaten deli 

Serdang memiliki posisi yang sangat strategis dikarenakan berbatasan langsung 

dengan selat malaka, dimana selat malaka dikatakan sebagai salah satu daerah lintas 

pelayaran paling sibuk di dunia.  

Dengan posisi strategis tersebut, sumber daya alam dan tenaga kerja yang 

dimiliki kabupaten deli Serdang dapat menjadi potensi yang akan dikembangkan 

menjadi keunggulan yang kompetitif dalam menghadapi persaingan dalam hal 

menarik investor dalam hal mengembangkan usahanya di daerah kebupaten deli 

Serdang dan sasaran lainnya dalam hal memasarkan produk atau jasa yang 

dihasilkan. Tidak hanya itu saja, Kabupaten Deli Serdang juga dikenal pada bidang 

olahraga salah satunya ialah sepak bola. Salah satu tim sepak bola tersebut ialah PS 

Kwarta Deli Serdang.   

PS Kwarta Deli Serdang ialah kepanjangan dari persatuan sepak bola PS 

Kwarta Deli Serdang.  PS Kwarta Deli Serdang di dirikan pada tahun 2001 namun 

PS Kwarta Deli Serdang di legalkan pada tahun 2008 dan berbentuk PT (Perseoran 
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Terbatas) pada tahun 2014. Markas PS Kwarta Deli Serdang  berada di lapangan 

beo lau dendang Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Namun pada tahun 2014 

pindah di lapangan sepak bola pondok rowo kecamatan percut sei tuan Kabupaten 

Deli Serdang Sumatera Utara. Salah satu pretasi dari PS Kwarta Deli Serdang ialah 

sempat menduduki divisi utama pada tahun 2014 dikarenakan sebelumnya PS 

Kwarta Deli Serdang menjuarai divisi satu Nasional pada tahun 2013. Maka dari 

itu para atlet berlatih dengan giat agar dapat menghasilkan hasil yang semaksimal 

mungkin. 

Atlet adalah orang yang ikut serta dalam kompetisi olahraga kompetitif. 

Atlet adalah orang yang selalu dihadapkan dalam permasalahan, baik permasalahan 

mengejar prestasi, tekanan-tekanan dari lawan dan penonton, kemungkinan 

mengalami kegagalan dan sebagaianya. Atlet dalam cabang olahraga sepak bola 

adalah olahragawan yang bergulit di bidang sepak bola. Sepak bola salah satu 

cabang olahraga yang permainannya beregu, tentu saja kekompakan dan kerjasama 

tim menjadi bagian penting, pemain dituntut untuk bermain secara beraturan 

(Nasution Yuanita, 2009). 

Olahraga dapat juga sebagai sarana dalam membentuk kepribadian dan 

karakteristik. Dalam mengetahui karakteristik kepribadian terdapat satu ilmu 

pendukung yang bisa digunakan untuk mengetahui bagaimana kepribadian 

seseorang. Salah satu bentuk dari kepribadian merupakan faktor lingkungan serta 

interaksi yang terjadi antar individu dan lingkungannya. Atlet adalah salah satu 

komponen yang memiliki kepribadian yang tentunya berbeda dengan kepribadian 

individu lain yang tidak berkecimpung atau masuk ke dalam lingkungan olahraga 
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(Setiyawan, 2017). 

Seorang pelatih memiliki tanggung jawab yang besar dan memiliki peluang 

yang tinggi dalan hal mengoptimalkan seorang atlet agar dapat berprestasi dalam 

suatu kejuaraan. Seorang pelatih yang memiliki rasa antusias dalam memerankan 

perannya cenderung berusaha untuk meningkatkan prestasi atlet tersebut hingga 

dapat teraihnya tujuan mereka bersama. Pelatih berperan penting dalam 

memberikan motivasi serta dukungan kepada atletnya. Masukan dan juga kritikan 

yang diberikan oleh seorang pelatih akan berdampak pada motivasi atlet tersebut 

untuk berprestasi lebih baik lagi ke depannya.  

Setiap individu, termasuk atlet memiliki motivasi dalam berprestasi. 

Motivasi berprestasi seorang atlet kadangkala dapat mengalami penurunan akibat 

berbagai macam hal, seperti pada kurangnya tingkat rasa kepercayaan diri dalam 

menghadapi lawan dan juga kurangnya support atau dukungan dari keluarga atau 

tim. Menurut Hadinata kurangnya atlet Indonesia dalam memiliki kepercayaan diri 

terhadap kemampuan yang dimiliknya, kurangnya kemampuan motivasi diri yang 

kuat untuk menjadi seorang juara, terdapat jiwa yang merasa takut akan kekalahan, 

serta takut untuk tidak dapat menunjukkan hasil terbaik (I, Sholihah, 2021). 

Sebuah motivasi berprestasi dari seorang atlet tidak hanya diperoleh melalui 

dirinya sendiri, tetapi motivasi berprestasi dapat terbentuk dari dalam lingkungan 

atlet tersebut, seperti halnya keluarga yang memberikan dukungan, sarana dan 

prasarana, tim yang saling menguatkan dan membantu, dan yang terpenting adalah 

pelatih yang mempunyai tanggung jawab dalam memberi peningkatan terhadap 

kemampuan dari seorang atlet tersebut. Untuk itu maka dibutuhkan komunikasi 
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antar pelatih dan atlet. 

Komunikasi juga memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

penunjang prestasi.  Hal tersebut dikarenakan komunikasi yang di mulai dengan 

baik maka akan menghasilkan suatu yang positif. Ini membuktikan bahwa pesan 

yang di sampaikan oleh komunikan dapat diterima dengan baik oleh komunikan. 

Seperti halnya seorang pelatih sebagai komunikan menyampaikan suatu arahan 

kepada para atlet agar mengikuti program latihan yang ada dan para atlet dapat 

menerima arahan tersebut dengan baik yang berarti pesan yang disampaikan oleh 

pelatih sebagai komunikator dapat diterima dengan baik oleh para atlet sebagai 

komunikan.  

Komunikasi antapribadi dapat di katakan komunikasi yang paling efektif 

yang di dalam nya terdapat komunikator dan komunikan yang saling berkomunikasi 

dengan tujuan tersampainya sebuah pesan yang dapat mengubah pola pikir, sikap 

dan prilaku seseorang yang bersifat secara langsung sehingga komunikan dapat 

mengetahui bagaimana tanggapan dari komunikan secara langsung. Apakah respon 

tersebut positif ataupun negatif sehingga akan terjadi hubungan timbal balik atas 

kegiatan tersebut yaitu berupa pertanyaan yang di ajukan komunikan kepada 

komunikator (Simanjuntak & Nasution, 2017). 

Komunikasi antarpribadi juga memiliki peran penting dalam kelangsungan 

hidup manusia. Salah satunya komunikasi antarpribadi dapat membentuk 

kehidupan sosial kita. Selain itu, dengan adanya komunikasi dengan individu lain 

dapat membentuk identitas diri kita. Dan juga kita dapat mempelajari lingkungan 

sekitar dan memeriksa kebenaran kesan dan pesan juga pengertian yang kita miliki 
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tentang realita lingkungan di sekitar kita dan kita juga perlu membandingkannya 

dengan kesan dan pesan individu lain dengan realita yang sama. Bila hubungan kita 

dengan individu lain terdapat masalah, maka kita akan merasa khawatir, resah, dan 

sedih. Agar dapat merasa bahagia kita membutuhkan validasi dari orang lain, yaitu 

berupa tanggapan dari orang lain. Secara global komunikasi antarpribadi berfungsi 

menyampaikan pesan yang feedback  nya diperoleh saat komunikasi terssebut 

berlangsung.  

Trenholm dan Jesen mendefinisikan komunikasi antarpribadi sebagai 

komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara tatap muka. Apabila manusia 

dihadapkan oleh sebuah pesan untuk mengambil keputusan menerima dan menolak, 

maka manusia akan melakukan komunikasi terlebih dahulu pada diri sendiri  

(proses berfikir). Makan hasil dalam mengambil keputusan tersebut tergantung 

pada komunikasi pada diri sendiri. Komunikasi diri sendiri atau proses berfikir, 

terlebih menimbang untung ruginya usul yang diajukan oleh komunikan. Inilah 

yang oleh Schramn diberi nama “ komunikasi antarpribadi” (Hardiyanto, 2017). 

Dalam komunikasi antarpribadi pelatih dengan atlet dalam upaya 

meningkatkan motivasi mempunyai peranan penting terhadap berlangsungnya 

kegiatan latihan maupun kejuaraan dalam dunia olahraga demi menunjang 

peningkatan keberhasilan prestasi dari seorang atlet. Berkomunikasi aktif 

merupakan hal yang menjadi sangan penting ketika akan melakukan interaksi, agar 

seorang atlet juga dapat menyampaikan persoalan dan motivasinya. Dalam 

penelitian ini, maka dasar pentingnya adalah tentang bagaimana upaya seorang 

pelatih dalam meningkatkan motivasi atlet PS Kwarta Deli Serdang. Dalam melihat 
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bagaimana upaya pelatih tersebut pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan bagaimana komunikasi antarpribadi terhadap meingkatkan motivasi atlet 

PS Kwarta Deli Serdang sehingga penulis mengangkat judul tentang “Komunikasi 

Antarpribadi Pelatih Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Atlet PS Kwarta Deli 

Serdang”. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui bagaimana upaya pelatih 

dalam meningkatkan motivasi atlet PS Kwarta Deli Serdang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 

peneliti telah menentukan sebuah rumusan masalah yaitu “Bagaimana komunikasi 

antarpribadi yang digunakan oleh pelatih terhadap upaya meningkatkan motivasi 

atlet PS Kwarta Deli Serdang?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah yang 

telah penulis paparkan diatas, oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah sebagai 

penambah wawasan dan ilmu tentang bagaimana pengunaan komunikasi 

antarpribadi yang digunakan oleh pelatih PS Kwarta Deli Serdang dalam 

meningkatkan motivasi atletnya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat 

khusunya ilmu komunikasi, serta dapat menambah wawasan untuk 

menetahui bagaimana komunikasi antarpribadi pelatih dalam upaya 

meningkatkan motivasi atlet PS Kwarta Deli Serdang. 
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b. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan 

memperluas penelitian komunikasi, khusunya ilmu komunikasi fakultas 

ilmu sosial dan ilmu politik universitas Muhammadiyah sumatera utara. 

c. Secara teoritis, hasil peneltian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan mengenai komunikasi antarpribadi pelatih dalam upaya 

meningkatkan motivasi atlet PS Kwarta Deli Serdang. 

1.5. Sitematika Penulisan 

BAB I  Pendahuluan 

Berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

masalah, perumusan     masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan 

BAB II  Uraian Teoritis   

Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep 

penelitian mengenai Komunikasi Antarpribadi Pelatih 

Dalam Upaya Meningkatkan Motivasi Atlet PS Kwarta Deli 

Serdang. 

BAB III Metode Penelitian  

Persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan 

tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi 

konsep, kategorisasi, informan/narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, waktu dan lokasi 

penelitian. 
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian dan pembahasan berisi gambaran umum 

lokasi penelitian, deskripsi indentitas informan/ narasumber, 

hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V  Penutup         

Penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Komunikasi Antarpribadi 

 Komunikasi merupakan praktik yang sudah ada seiiring dengan berjalannya 

waktu dengan diciptakannya manusia, dan manusia menggunakan komunikasi 

dalam hal melakukan beragam aktivitas sosial, karenanya manusia dapat 

disimpulkan tidak mungkin tidak melakukan komunikasi terhadap satu sama lain. 

Dengan kata lain, tanpa adanya komunikasi maka sesuatu terjadi tidak akan sesuai 

dengan rencana dan tujuan yang diharapkan dan tidak adanya tercapai hal yang 

diinginkan (Falimu, 2017). 

 Definisi komunikasi yang di kemukakan oleh Harold D. Lasswell “Who 

says what in which channel to whom with what effect?” dapat dilihat bahwa 

Lasswell memberikan gambaran bagaimana komunikasi sebagai suatu proses 

transmisi pesan. Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan yang 

bersifat satu arah yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan melalui 

media tertentu dan menghasilkan suatu efek. Komunikasi tidak hanya dibatasi pada 

konseptualisisasi satu arah, tetapi juga bisa sebagai proses interaksi (dua arah) 

ataupun proses transaksi (Kusuma, 2016). 

 Komunikasi sangat penting dan diperlukan terutama untuk menjalin 

hubungan saling menghargai, menghormati dalam rangka terhadap satu tujuan yang 

sama dengan upaya mensukseskan pekerjaan dengan baik. Komunikasi yang efektif 

yang terjadi antara pelatih dengan atlet PS Kwarta Deli Serdang menjadi suatu fakor 
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yang sangat penting dalam mencapai tujuan bersama (Lakoy, 2015). 

 Secara etimologis, Effendy memberikan definisi komunikasi yang berarti 

sebuah proses penyampaian tentang suatu pernyataan yang dilakukan oleh 

seseorang kepada orang lain. Dari definisi tersebut dapat dikatakan jelas bahwa 

komunikasi akan selalu melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang melakukan 

interaksi dengan menyatakan sesuatu kepada orang lain (Hendra dkk., 2018) 

Komunikasi dapat dikategorikan sebagai dua jenis kategori yaitu 

komunikasi lisan (verbal) dan nonverbal. Komunikasi lisan menggunakan proses 

pemindahan maklumat atau ide yang dilakukan secara lisan oleh seorang individu 

kepada individu lain, kemudian untuk komunikasi nonverbal adalah suatu 

penyampaian pesan yang dilakukan melalui gerak isyarat atau Bahasa tubuh. 

Tingkah laku tubuh yang dimaksudkan adalah kedudukan badan, isyarat badan, 

serta pergerakan badan. Manakala ekspresi wajah seperti pada senyuman, 

mengerutkan dahi pergerakan kening ataupun bermasam muka (Nur Shafrin Ahmad 

dkk., 2009). 

 Dengan senantiasa melakukan komunikasi aktif secara langsung maka akan 

semakin tajam dan berkembang kemampuan dalam berkomunikasi. Komunikasi 

merupakan sebuah transaksi, proses simbolik yang mengatur orang-orang di 

lingkungannya dengan membangun hubungan antarsesama manusia dengan 

melakukan pertukaran informasi dengan tujuan untuk menguatkan sikap dan 

tingkah laku (Kertamukti, 2013). 

 Komunikasi memiliki peran yang sangat penting untunk pengembangan dan 

pembentukan pribadi dan kehidupan sosial. Di dalam komunikasi terdapat sangat 
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banyak macam yang tidak bisa di uraikan satu per satu, salah satu contohnya ialah 

komunikasi antapribadi. Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang 

berlangsung dalam situasi tatap muka antara dua orang atau lebih, baik secara 

teorganisasi maupun pada kerumunan orang. 

Komunikasi antarpribadi menurut Joseph A. Devito mendefinisikan 

komunikasi antarpribadi sebagai pengiriman dan penerimaan pesan antar dua 

individu ataupun antar individu dan kelompok dengan beberapa efek serta umpan 

balik (feedback) seketika. Sedangkan Evert M. Rogers dalam Depari, mengatakan 

komunikasi antapribadi merupakan komunikasi yang terjadi dari mulut ke mulut 

dengan melakukan interaksi tatap muka antara beberapa orang pribadi (Novianita, 

2019). 

Komunikasi Antarpribadi merupakan komunikasi yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih secara tatap muka dan dapat dilakukan secara verbal maupun non 

verbal. Komunikasi antarpibadi ialah komunikasi yang bersifat pribadi baik yang 

terjadi langsung maupun tidak langsung. Komunikasi antarpribadi bukan hanya 

komunikasi dari pengirim pada penerima pesan, begitupun sebaliknya. Melainkan 

komunikasi timbal balik antara pengirim dan penerima pesan  

 Salah satu peran komunikasi antapribadi yang sangat penting ialah 

komunikasi antarpribadi dapat mempengeruhi atau membujuk seseorang. 

Komunikasi antarpribadi memiliki peran penting sampai kapanpun selama individu 

memili emosi, hal tersebut dikarenakan komunikasi antapribadi sebagai komunikasi 

yang paling sempurna (Gayle & Nugraheni, 2013). 

 Komunikasi antarpribadi dibutuhkan untuk menjalin hubungan yang baik 
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antara misalnya antara karyawan dan atasan atau antara pelatih dan atlet. 

Komunikasi antarpribadi yang efektif mampu mengatasi perbedaan pendapat dan 

mampu mengatasi ketegangan yang terjadi dalam lingkungan kerja. Komunikasi 

antarpribadi dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk komunikasi antar dua 

individu  atau lebih. Bentuk komunikasi seperti ini biasanya terjadi antartema, 

suami dan istri, kekasih ataupun orangtua dengan anaknya (Handayani, 2016). 

Komunikasi antarpribadi yang efektif bisa membantu palaku organisasi atau 

karyawan untuk mendapatkan lingkungan kerja yang kondusif. Sebaliknya apabila 

jika komunikasi antarpribadi yang tidak efektif dapat menyebabkan lingkungan 

kerja yang tidak nyaman dan tak jarang dapat menghambat kemajuan organisasi. 

Komunikasi antarpribadi dapat dikatakan efektif apabila pertemuan komunikasi 

merupakan hal menyenangkan bagi seorang komunikan. Dalam kehidupan 

organisasi, komunikasi efektif bisa menjadi kebutuhan penting. Hal ini disebabkan 

karena komunikasi yang tidak terjadi secara efektif bisa mengekibatkan dampak 

negative dan kerugian (Bahri, 2018). 

2.2. Motivasi 

 Motivasi merupakan energi yang tumbuh di diri seseorang yang dapat 

menimbulkan keinginan untuk melakukan sesuatu. Baik kemauan yang berasal dari 

diri sendiri maupun kemauan yang bersaal dari orang lain. Seberapa besar motivasi 

yang terdapat pada individu tersebut akan menetukan kualitas prilaku di dalam 

kehidupan (Suprihatin, 2015). 

 Motivasi ialah suatu kekuatan yang akan mendorong manusia untuk 

mencapai suatu tujuan. Hal tersebut terjaddi karena adanya dorongan dari diri 
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sendiri untuk mencapai keinginan atau kebutuhan yang hendak dicapai. Unsur 

utama dari motivasi ialah kebutuhan, perilaku atau dorongan, dan tujuan. Maka dari 

itu motivasi sangat penting bagi manusia untuk mencapai tujuan yang di inginkan 

(Idzhar, 2016). 

 Malthis  mengatakan bahwa definisi motivasi adalah suatu keinginan dalam 

diri seseorang yang mengakibatkan orang tersebut bertindak. Biasanya seseorang 

bertindak akibat suatu alasan yang dimana terdapat tujuan di dalamnya dalam 

mencapai sesuatu. Dalam memahami motivasi sangatlah penting karena kinerja, 

reaksi terhadap kompensasi dan juga persoalan sumber daya manusia lain 

dipengaruhi dan dapat mempengaruhi motivasi. Dalam memahami motivasi 

terdapat pendekatan yang beda-beda, karena teori yang berbeda mengembangkan 

pandangan serta model mereka sendiri (Gardjito, 2014). 

Teori motivasi yang dikemukakan oleh Hersberg yang disebut teori dua faktor 

atau teori yang dikenal dengan model dua faktor dari motivasi yaitu faktor 

motivasional dan faktor hygiene atau pemeliharaan. Menurut Hersberg yang 

termasuk faktor motivasional adalah pekerjaan seseorang, keberhasilan yang diraih, 

kesempatan bertumbuh, kemajuan dalam karier dan pengakuan orang lain. 

Sedangkan faktor-faktor hygiene atau pemeliharaan mencakup antara lain status 

seseorang dalam organisasi, hubungan seorang individu dengan atasannya, 

hubungan seseorang dengan rekan-rekan sekerjanya, teknik penyeliaan yang 

diterapkan oleh para penyelia, kebijakan organisasi, sistem administrasi dalam 

organisasi, kondisi kerja dan sistem imbalan yang berlaku. 
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2.3. Upaya 

 Pengertian upaya dapat dikatakan sebagai sebuah usaha, akal serta ikhtiar 

dalam mencapai suatu maksud, juga memecahkan persoalan-persoalan dalam 

mencari penyelelesaian masalah dan jalan keluar. Upaya yang dimaksud dalam hal 

ini adalah bentuk upaya dalam meningkatkan motivasi oleh seorang pelatih 

terhadap atlet PS Kwarta Deli Serdang (Rusmadi dkk., 2016). 

Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di definisikan sebagai usaha, ikhtiar 

dalam mencapai suatu usaha yang dimaksud, mempecahkan persoalan serta 

mencari jalan keluar. Upaya merupakan salah satu dari usaha atau syarat dalam 

mencapai suatu maksud tertentu, usaha, ikhtiar, akal, dan boleh juga dikatakan 

sebagai aktivitas kegiatan yang dilakukan dengan mengerahkan tenaga, badan, 

pikiran dalam tujuan mencapai sesuatu yang dimaksud (Rusby Zulkfli dkk., 2017). 

2.4. Pelatih 

 Pelatih merupakan sebutan yang menggambarkan rasa hormat, respek, 

status dan tanggung jawab yang ditujukan pada seseorang. Sebutan ini biasanya 

berlanjut terus meskipun tugas menjadi seorang pelatih telah selesai. Seorang 

pelatih wajib mengetahui dan memahami sasaran yang ingin dicapai dan tujuan 

yang diinginkan agar tercapai untuk meningkatkan prestasi (Nasution Yuanita, 

2011). 

 Seorang pelatih tentu mempunyai kualifikasi dan kompetensi yang dipercai 

oleh pihak organisasi cabang olahraga yang di geluti pelatih tersebut. Kompetensi 

yang ada pada pelatih akan menunjang tugas meelatih yang ada padanya karena 

hasil akhir yang diberikan oleh para atlet adalah terciptanya atlet yang berprestasi. 
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Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa kompetensi yang ada pada pelatih dapat 

mempengaruhi hasil akhir yang ada pada atletnya (Purnamasari, 2011). 

 Pelatih dapat juga dikatakan sebagai coach  atau sebutan yang memberikan 

rasa hormat, respek, status dan tanggjung jawab. Gelar coach sering kali tetap 

disebut dan berlanjut meskipun tugas dari seorang coach itu sudah selesai. Ibarat 

kata sekali coach selamanya adalah coach bagi seorang atlet, teman dan juaga bagi 

maskrakat. Atlet menganggap bahwa seorang pelatih meerupakan ahli dalam segala 

hal. Tugas pelatih adalah jauh lebih luas dari sekedar dunia lapangan saja. Pelatih 

dapat juga dikatakan sebagai seorang guru, pendidik, bapak, dan teman sejati. 

Seorang coach atau pelatih senantiasa adalah sebagai seorang pendidik, seorang 

guru, tetapi seorang guru belum tentu dapat disebut sebagai seorang coach. Seorang 

coach memberi cerminan sebagai manusia yang tumbuh dan berkembang dibawah 

asuhannya (Bangun, 2019). 

2.5. Atlet 

 Seorang atlet merupakan sebutan untuk seorang individu yang mempunyai 

bakat dan kemampuan khusus atau yang biasa disebut dengan berbakat. Seorang 

atlet yang memiliki bakat tidak akan bisa menjadi baik apabila bakatnya tidak 

ditangani dengan tepat oleh seorang pelatih. Seorang pelatih tentu memiliki peran 

dalam membantu perkembangan dari seorang atlet (Danardani, 2008). 

 Atlet adalah olahragawan, seseorang yang mengikuti kompetisi atau 

pertandingan yang menggunakan kekuatan, ketangkasan, dan kecepatan yang 

diiringi dengan latihan secara rutin dan berada dibawah naungan sebuah organisasi 

yang berperan sebagai temapat yang menyediakan segala keperluan selama 
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kegiatan latihan berlangsung. Seorang atlet tidak bisa dipandang sebagai seseorang 

yang mandiri, karena dibalik kesuksesan atlet tersebut ada organisai yang 

bertanggung jawab atas atlet tersebut (Wibawa, 2019). 

 Menurut Jannah mengatakan bahwa atlet merupakan seseorang yang ikut 

dan turut serta dalam sebuah pertandingan yang dimana pada pertandingan tersebut 

melakukan adu kekuatan demi untuk mencapai suatu prestasi. Namun pada 

kenyataan nya atlet tetaplah merupakan seorang manusia. Adapun perbedaan secara 

mendasar antara atlet individu dengan kelompok dari cara mereka bertanding. Atlet 

individu lebih menekankan sikap bekerja sendiri atau mandiri. Sedangkan atlet 

berkelompok lebih menekankan pada rasa sikap kerjasama (Murdiansyah, 2015). 

 

2.6. PS Kwarta Deli Serdang  

 Olahraga sepak bola merupakan salah satu olahraga yang bisa dikatakan 

popular di dunia, seperti halnya di Indonesia. Olahraga ini dapat dikatakan sebagai 

primadonanya olahraga. Minat dalam berolahraga sepak bola ini tidak hanya dalam 

hal memainkannya, tetapi juga dalam hal menontonn pertandingan sepak bola yang 

dapat memberikan efek kesenangan sendiri bagi masyrakat, sehingga dalam hal ini 

tidak sedikit orang yang memiliki kegemeran dalam menonton pertandingan sepak 

bola (Hapsari & Wibowo, 2020). 

 Seperti saat ini telah bermunculan banyak kompetisi sepak bola sehingga 

mengakibatkan banyak pula klub-klub bola yang kemudian lahir dan memicu 

terbentuknya supporter dari masing-masing klub sepak bola tersebut. Seperti pada 

salah satu contoh klub sepak bola yang disingkat sebagai PS Kwarta Deli Serdang 
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ialah singkatan dari persatuan sepak bola Kwarta Deli Serdang. Tim ini lahir pada 

tahun 2001 tetapi klub sepak bola ini dilegalkan pada tahun 2008 dan berbentuk PT 

(Perseoran Terbatas) pada tahun 2014. Memiliki markas yang  berlokasi di 

lapangan beo laut dendang Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara, Indonesia. 

Lalu pada tahun 2014 pindah di lapangan sepak bola pondok rowo kecamatan 

percut sei tuan kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Dengan adanya keberadaan 

klub sepak bola PS Kwarta Deli Serdang menimbulkan suasana semangat dan 

persaingan yang sehat, setelah sebelumnya PS Kwarta Deli Serdang sempat berada 

di level divisi utama pada tahun 2014 akibat sebelumnya menjuarai divisi I Nasional 

di tahun 2013. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif.. Penelitian 

kualitatif ialah metode pengumpulan data yang terdiri dari wawancara medalam dan 

observasi. Metode kualitatif yaitu sumber yang berasal dari deskripsi yang luas dan 

berlandaskan kukuh, serta membuat penjelasan mengenai proses-proses yang 

terjadi di dalam lingkup setempat. Dengan data kualitatif ini kita dapat mengikut 

dan memahami sebuah alur peristiwa secara kronologis, dengan menilai sebab-

akibat dalam lingkup pikiran individu-individu setempat serta memperoleh 

penejelasan yang bermanfaat (Novianti dkk., 2017).  

 Jenis metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode 

kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam Strauss dan Corbin menyebutkan bahwa 

definisi dari penelitian kualitatif merupakan sebuah metode yang bisa digunakan 

untuk meneliti tentang kehidupan masyarakat, tingkah laku, gerakan sosial, sejarah, 

fungsionalitas organisasi dan hubungan kekerabatan. Kemudia menurut Bogdan 

dan Taylor metode tersebut merupakan sebuah prosedur dalam menghasilkan data 

berupa deskriptif yaitu prilaku, ucapan dan tulisan dari orang-orang yang diamati. 

Oleh karena itu dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dapat 

memungkinkan peneliti dalam memperoleh suatu pemahaman melalui proses 

berfikir induktif (Nugrahani, 2014, hal. 4). 

 Pada Teknik pengumpulan data peneliti menggunakan tiga Teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada Teknik
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 pengumpulan data observasi, Teknik tersebut merupakan cara yang dilakukan 

dalam pengumpulan data dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 

pencatatan sistematis. Pengertian observasi menurut Kartono merupakan sebuah 

studi yang disengaja terhadap fenomena social melalui jalan pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian. Yang ketiga adalah dokumentasi, ini berkaitan dengan 

penumpulan data berupa foto, catatan harian, laporan dan lain sebagainya 

(Gunawan Iman, 2013, hal. 143 dan 175). 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan menggunakan 

teknik observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Pemilihan narasumber dalam penelitian ini adalah orang-orang 

pilihan peneliti yang dianggap sebagai narasumber yang dapat memberikan 

informasi yang jelas dan konkrit. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

narasumber yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini ialah teknik purposive 

sampling yaitu pengumpulan narasumber dengan menggunakan pertimbangan-

pertimbangan tertentu sesuai dengan ciri-ciri spesifik yang menjadi kriteria yang 

relevan dengan penilaian (Homepage dkk., 2019). 

3.2. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel 

 Subjek penelitian atau responden adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai 

sampel pada sebuah penelitian. Subjek penelitian ini bertujuan untuk memproleh 

data penelitian yang berkaitan dengan komunikasi antarpribadi pelatih dalam 

upaya meningkatkan motivasi atlet. 

  Adapun subjek penelitiannya adalah pelatih  dan atlet PS Kwarta Deli 

Serdang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive 
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sampling. Penentuan sumber informasi secara purposive dilandasi tujuan atau 

pertimbangan tertentu terlebih dahulu. Pertimbangan tertentu yang dimaksud 

adalah informan yang memiliki karakateristik tertentu sehingga memudahkan 

peneliti untuk mengumpulkan data (Maharani & Bernard, 2018). 

3.3 Kerangka Konsep 

 Konsep di Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah ide atau pengertian 

yang di abstrakan dari peristiwa yang konkret. Konsep adalah susunan ide atau 

gagasan yang saling terkait antara satu peristiwa dan peristiwa lainnya sehingga 

dapat dijadikan sebuah dasar teori. Arti konsep sangat penting dalam pembentukan 

ilmu pengetahuan karena konsep adalah hasil dari pemikiran manusia yang 

mendalam. Berikut merupakan kerangka konsep yang akan dikaji dan digunakan 

pada penelitian ini, sebagai berikut: 

 

 

 

             

       

     

    

         

 

     

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 

 

Komunikasi Antarpribadi 
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Atlet  
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3.4. Definisi Konsep 

 Konsep menurut Singarimbun dan Effendi konsep ialah penyamarataan dari 

sekelompok fenomena tertentu sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan 

berbagai fenomena yang sama. Konsep merupakan suatu kesatuan pengertian 

tentang suatu hal atau persoalan yang dirumuskan. Sedangkan menurut Soedjadi 

konsep merupakan sebuah ide abstrak yang dapat digunakan dalam melakukan 

klasifikasi atau pengelompokkan. Pada umunya konsep dinyatakan sebagai suatu 

istilah atau rangkaian kata. Berdasarkan pada uraian yang ada yang ada, Adapun 

konsep pemikiran yang digunakan dalam memfokuskan penelitian yaitu: 

 Komunikasi antarpribadi merupakan proses pertukaran ide, informasi, 

pendapat dan perasaan yang terjadi antara dua orang atau lebih. Contohnya ialah 

percakapan antara kedua teman, percakapan dengan anggota keluarga, maupun 

percakapan antar tiga orang. Komunikasi antarpribadi merupakan jembatan bagi 

manusia untuk menjalin hubungan sosial antar manusia lain. Hubungan sosial yang 

diinginkan bila seseorang merasa harga dirinya atau rasa amannya akan bertambah, 

dan hubungan ini akan direalisasikan dengan melakukan komunikasi yang 

harmonis.  

Pelatih ialah sebutan untuk seseorang yang melatih, mengajar atau mendidik 

seseorang atau sekelompok orang yang bertugas untuk mempersiapkan mental dan 

fisk. Pelatih memiliki peran yang sangat penting di dalam dunia olahraga. Sebagai 

contohnya pada sepak bola, pelatih adalah orang yang bertanggung jawab memilih 

komposisi pemain, menentukan strategi dan memberikan motivasi kepada atletnya. 

Pelatih juga memiliki tugas dalam menyusun menu latihan para atletnya.  
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Atlet adalah sebutan untuk seseorang yang mahir dibidang olahraga atau 

latihan fisik. Tugas utama seorang atlet adalah berekompetisi. Untuk memenangkan 

kompetisi tersebut seorang atlet wajib berlatih untuk meningkatkan keahlian, 

kekuatan dan ketangguhan untuk bersaing dengan atlet lainnya. Atlet memiliki 

program latihan yang tersusun dengan tujuan untuk meningkatkan ketangkasan, 

kekuatan, dan kecepatan.  

 Motivasi adalah hasrat yang ada pada diri seseorang yang timbul akibat 

adanya  dorongan yang secara sadar ataupun tidak sadar terdapat keinginan dalam 

melakukan sebuah Tindakan dengan memiliki tujuan tertentu. Seperti yang dapat 

diketahui motivasi berasal dari Bahasa Latin yang disebut “movore” yang berarti 

gerak atau dorongan untuk bergerak. Artinya motivasi merupakan upaya yang 

mendorong seorang individu dalam melakukan sesuatu. 

3.5. Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 

Kategorisasi Penelitian 

 

No Konsep Teoritis Kategorisasi 

1 Komunikasi Antarpribadi pelatih 

dalam upaya meningkatkan motivasi 

atlet PS Kwarta Deli Serdang 

• Hubungan 

• Interaksi 

• Proses 

• Usaha 

Sumber: Hasil Olahan, 2022 

Berdasarkan dari pembagian kategorisasi yang sudah dicantumkan pada tabel 

diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut:  
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1. Hubungan merupakan interaksi antara dua orang atau lebih yang bertujuan 

untuk memudahkan proses pengenalan. Hubungan terjadi dalam setiap 

proses kehidupan pada manusia. 

2. Interaksi adalah  suatu Tindakan yang terjadi ketika dua atau lebih objek 

saling mempengaruhi dan memiliki efek satu sama lain. 

3. Proses merupakan serangkaian tindakan perbuatan atau pengolahan yang 

dilakukan. Proses juga dapat dikatakan runtutan peristiwa seiiring dengan 

perkembangan akan sesuatu. Usaha ialah salah satu upaya manusia untuk 

melakukan sesuatu guna mencapai suatu tujuan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.6 Narasumber atau Informan 

Pengertian narasumber dan informan merupakan seseorang yang dapat 

disebut sebagai si pemberi penjelasan mengenai tentang masalah terkait yang 

sedang terjadi dan mempunyai wawasan yang luas terhadap permasalahan tersebut. 

Tulung mendefinisikan narasumber terbagi menjadi tiga bagian yaitu Artis (public 

figure) dengan cakupan seperti bintang film, pemain sinetron, penyanyi, komedian 

dan presenter. Pakar (expert) merupakan orang yang berkeahlian dalam suatu 

bidang. Masyarakat umum (common people) yang dimana biasanya mereka di 

undang karena status mereka yang dapat mewakili suara sebagian besar 

maskyarakat umum (Kurniawan & Ashfahani, 2018). Adapun narasumber dalam 

penelitian ini adalah pelatih dan atlet sepakbola PS (Persatuan Sepak Bola) Kwarta 

Deli Serdang. 
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3.7 Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data salah satu tahapan yang sangat penting dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data dengan cara yang benar dapat menghasilkan 

data yang memiliki kredibilitas yang tingg, begitupun sebaliknya. Teknik 

pengumpulan data di lapangan tentu memiliki kaitan terhadap teknik penggalian 

data, dan juga berkaitan dengan sumber dan jenis data, setidaknya sumber daya 

dalam penelitian kualitatif: (1) kata-kata dan (2) Tindakan, selebihnya merupakan 

data tambahan seperti dokumentasi, foto, dan statistic (Rijali, 2019). 

Pada teknik pengumpulan data yang sudah dijabarkan di atas pada 

penelitian ini maka penulis menggunakan beberapa teknik seperti (Raharjo, 2008): 

a. Wawancara  

Wawancara merupakan sebuah proses komunikasi dalam melakukan kegiatan 

pengumpulan informasi dengan melakukan sesi tanya jawab antara peneliti dengan 

subjek penelitian. Wawancara bisa dilakukan secara langsung maupun dilakukan 

tanpa tatap muka, yaitu dengan memanfaatkan media telekomunikasi. 

b. Observasi  

Observasi merupakan bentuk teknik pengumpulan data yang biasanya 

digunakan dalam metode kualitatif. Pada hakikatnya observasi merupakan kegiatan 

yang melibatkan panca indera, dapat berupa penglihatan, penciuman, pendengaran, 

dalam memperoleh informasi yang diibutuhkan terhadap permasalahan penelitian 

yang diteliti.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara yang digunakan dalam teknik pengumpulan 
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data dengan memperoleh informasi lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, 

catatan, arsip foto, hasil rapat, cendera mata, jurnal dan lain sebagainya. Data 

berupa dokumen dapat digunakan dalam penggalian informasi yang sudah terjadi 

sebelumnya. 

3.8. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah suatu proses dalam mencari dan menyusun data yang 

telah diperoleh. Teknik analisis data merupakan sebuah metode yang biasa 

digunakan untuk mengetahui suatu cara bagaimana dalam menggambarkan data, 

hubungan data, semantic data serta batasan data yang tercantum dalam suatu sistem 

informasi (Wellem, 2009). 

 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

analisis data kualitatif. Analisis data kualitaif menurut Bognan dan Biklem 

merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja pada data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi sebuah satuan yang dapat 

dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola serta menemukan apa 

yang menjadi penting dari apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang 

diceritakan kepada orang lain (Novianti dkk., 2017). 

Dalam metode analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan metode deskriptif kualitatif. Adapun langkah-langkah dalam melakukan 

Analisa data adalah sebagai berikut (Rijali, 2019). 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan sebuah proses pemilihan, pemusatan perhatian 

terhadap penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang timbul 
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dari catatan-catatan yang tertulis selama berada di lokasi penelitian. Proses reduksi 

data ini dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah kegiatan yang dilakukan ketika sekumpulan informasi 

disusun, sehingga dapat memberi kemungkinan terhadap adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan Tindakan. Bentuk dalam penyajian data kualitatif 

berupa teks naratif dari catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. 

3. Penarikan kesimpulan 

Upaya dalam penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus-menerus 

selama berada di lokasi penelitian. Dari mulai dari pengumpulan data, peneliti 

kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola, penjelasan-

penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, alur sebab-akibat, dan proposisi. 

3.9 Lokasi Penelitian 

 Kegiatan penelitian dan pengumpulan data ini dilakukan di Lapangan Sepak 

Bola Pondok Rowo Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Sumatera 

Utara. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2022 sampai September 

2022.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

     4.1.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 PS Kwarta Deli Serdang ialah singkatan dari persatuan sepak bola Kwarta 

Deli Serdang. PS Kwarta Deli Serdang berada di lapangan beo lau dendang 

kecamatan percut sei tuan kabupaten deli Serdang. Lalu pada tahun 2014 lapangan 

sepak bola PS Kwarta Deli Serdang berpindah lokasi di lapangan sepak bola 

pondok rowo kecamatan percut sei tuan kabupaten Deli Serdang. Dengan adanya 

keberadaan klub sepak bola PS Kwarta Deli Serdang menimbulkan suasana 

semangat dan persaingan yang sehat, setelah sebelumnya PS Kwarta Deli Serdang 

sempat berada di level divisi utama pada tahun 2014 dikarenakan  pada tahun 2013 

PS Kwarta Deli Serdang menjuarai divisi I Nasional di tahun 2013. Bervisi misi 

meciptakan pemain muda professional berstandar Nasional dan memberikan materi 

pelatihan berstandar tinggi. 

4.2. Deskripsi Identitas Narasumber / Informan 

     4.2.1 Informan / Narasumber 

 

No Nama Umur Jabatan 

 

1 Budi Pranoto 45 Pelatih 

2 Irwansyah Panjaitan 24 Pelatih 

3 Slamet Riyadi 47 Pelatih 

4 Muhammad Afan Lubis 37 Pelatih 

5 Amriko  46 Pelatih 

6 Rahmat Pauli Panjaitan 18 Atlet 

7 Ali Irawan 24 Atlet 

8 Muhammad Deni Syahputra 24 Atlet 

27 
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9 Rachmad Hadi 16 Atlet 

10 Ahmad Fadzli Harahap 16 Atlet 

 

4.3. Deskripsi Hasil Penelitian 

     4.3.1. Informan Budi Pranoto 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap informan 

satu, Bapak Budi Pranoto selaku pelatih penjaga gawang, beliau memberikan 

penjelasan tentang bagaimana cara yang dilakukan oleh seorang pelatih dalam 

memberikan motivasi kepada para atletnya. Pada pertanyaan ini, beliau mengatakan 

bahwa cara yang dilakukan dalam memberikan semangat dan motivasi kepada para 

atlet dilakukan dengan cara yang sederhana. Beliau menggunakan cara dengan 

mengeluarkan kata-kata penyemangat, menurutnya kata-kata yang dapat membuat 

para atlet bersemangat dan termotivasi adalah, cukup dengan hanya satu teriakan 

yaitu, “ayo, kalian masih mampu! Kalian masih mampu! Jangan gampang 

menyerah!” beliau mengatakan bahwa kalimat tersebutlah yang sering ia ucapkan 

ketika akan memberikan semangat dan motivasi kepada para atletnya. 

Beliau juga mengatakan bahwa kata-kata penyemangat serta pesan yang 

disampaikan oleh seorang pelatih itu sangatlah penting dan dapat mempengaruhi 

mental serta semangat dari para atlet apalagi ketika hendak bertanding. Beliau 

mengatakan bahwa setiap atlet tentu punya kemampuan untuk maju, oleh karena 

itu sangat penting menurutnya untuk selalu memberikan masukan dan arahan-

arahan yang positif karena hal tersebut akan berdampak pada perkembangan serta 

kemampuan dari masing-masing atlet. 

Selanjutnya mengenai pesan-pesan yang disampaikan oleh para pelatih, 
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beliau mengaku bahwa pesan, arahan serta bimbingan yang diberikan sejauh ini 

dapat diterima dengan baik oleh para atlet. Menurutnya tidak ada kesulitan sejauh 

ini dalam memberikan pesan dan masukan-masukan yang positif kepada para atlet. 

Selain itu juga para atlet yang biasanya diberikan motivasi oleh beliau dapat 

menerima pesan yang beliau sampaikan dengan senang hati. 

Seperti yang sudah dijelaskan pada penjelasan di atas, bahwa tidak terdapat 

kesulitan selama memberikan pesan motivasi kepada para atlet. Hal tersebut juga 

ternyata di karenakan oleh beberapa alasan. di antaranya adalah, antara pelatih dan 

atlet berbicara secara perorangan sehingga dapat dikatakan bahwa hal ini dapat 

menjadi privasi bagi setiap para atlet. Sehingga apabila ada sesuatu yang perlu 

dikatakan oleh seorang pelatih kepada atletnya, tidak mengalami kesusahan. 

Dalam menyampaikan pesan kepada para atlet, tentu seorang pelatih harus 

bisa membaca situasi dan kondisi di lapangan. Apabila seorang atlet sedang merasa 

letih dan lelah, maka bagi seorang pelatih tidak mungkin bisa memberikan pesan 

dan motivasi disaat situasi dan kondisi tidak mendukung seperti itu. Oleh karena itu 

pentingnya dalam membaca situasi dan kondisi ketika hendak menyampaikan suatu 

pesan ataupun memberikan motivasi agar para atlet dapat bersemangat. 

Adapun beberapa respon yang di dapati oleh para pelatih dari para atlet yang 

biasanya kurang bersemangat ketika melakukan latihan. Tentu jika dalam situasi 

dan kondisi yang seperti ini, maka para atlet tentu tidak bisa di ajak untuk berdiskusi 

terutama dalam memberikan motivasi kepada para atlet. Maka sebagai seorang 

pelatih harus bisa memahami apa yang sedang di rasakan oleh para atletnya. Tentu 

respon dari seorang pelatih berpengaruh dalam hal ini, beliau menjelaskan bahwa 
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yang pertama dilakukan dapat dengan memberinya waktu untuk beristirahat 

sejenak, memberikan minum, setelah merasa bahwa sang atlet telah cukup fit dan 

baik, maka dari situlah baru kita bisa kembali memberikan semangat motivasi 

kepada sang atlet. 

Dari hal tersebut maka, adapula solusi yang dapat kita berikan apabila 

terdapat seorang atlet yang kehilangan semangat dan kehilangan motivasi. Ketika 

hendak latihan ataupun bertanding maka bagi seorang pelatih haruslah memberikan 

ruang kepada para atlet tersebut untuk dirinya sendiri dalam memulihkan semangat 

dan menjernihkan pikiran agar dapat berlatih kembali. Tetapi juga untuk 

membiarkan atlet berlatih kembali, tentunya butuh proses. Atlet tersebut harus di 

ajak berlatih pelan-pelan sampai ia kembali bersemangat.  

Kemudian dalam hal komunikasi yang biasa dilakukan oleh seorang pelatih, 

tentu tak lain dan tak bukan adalah kata-kata yang selalu dipenuhi semangat. 

Seorang pelatih harus bisa mendukung dan menerima kekurangan yang ada dari 

para atltenya. Dalam hal bertanding, tentu akan ada kekalahan dan kemengangan. 

Lalu caranya adalah bagaimana bagi seorang atlet dalam menghadapi kenyataan 

tersebut dan menjadikan sebuah kekalahan menjadi sebuah motivasi.  

Terkait dengan media yang digunkana oleh seorang pelatih dalam 

memberikan motivasi kepada atletnya, biasanya menggunakan media video. Yaitu 

berupa penayangan video yang biasanya dijadikan sebagai bahan contoh untuk 

memotivasi para atlet agar dari video t00ersebut dapat di ambil pelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan serta dapat mengetahui hal seperti apa yang harus 

dilakukan dan tidak boleh dilakukan.  



31 

 

 

 4.3.2. Informan Irwansyah Panjaitan 

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah diperoleh dari informan dua, 

Bapak Irwansyah Panjaitan selaku pelatih dari PS Kwarta Deli Serdang, mengenai 

bagaimana cara yang di lakukan oleh seorang pelatih dalam memberikan semangat 

motivasi kepada para atletnya. Disini beliau menjelaskan bahwa dalam memberikan 

pesan motivasi kepada para atlet di lakukan dengan dua cara yaitu dengan cara 

komunikasi internal, antara seorang pelatih dengan atletnya dan yang kedua dengan 

cara komunikasi menyeluruh yaitu dilakukan dengan seluruh anggota tim yang ada. 

Dalam menyampaikan pesan motivasi seorang pelatih bisa melakukan nya secara 

dua arah ataupun secara menyeluruh dengan atlet lainnya. 

  Pesan motivasi yang diberikan kepada para atlet oleh pelatih tentunya berisi 

pesan-pesan penyemangat. Sama halnya seperti yang dilakukan oleh Bapak 

Irwansyah Panjaitan selaku pelatih, beliau selalu memberikan pesan berupa, “ 

jadikan hobimu sebagai penghasilanmu “ hal tersebut beliau katakan dengan alasan 

melihat di masa sekarang ini sepak bola telah menjadi sebuah industri bahkan sudah 

menjadi sebuah pekerjaan atau profesi yang bisa menghasilkan uang.  

Di dalam sebuah klub sepak bola tentu kadang para atlet merasa yang 

namanya jenuh atau lelah. Bagi seorang pelatih haruslah dapat menciptakan suasana 

yang positif karena hal tersebut akan sangat berpengaruh kepada perasaan dari 

masing-masing atlet. Mendengar penjelasan dari bapak Irwansyah tersebut beliau 

mengatakan bahwa Ketika akan memberikan pesan motivasi kepada para atlet, 

pesan tersebut dapat dengan mudah diterima karena para atlet dapat melihat sendiri 

tayangan di televisi seperti apa kontrak dari pemain sepak bola, mereka melihat ada 
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yang di kontrak sejumlah 1M, ratusan juta, sehingga hal tersebut yang membuat 

mereka termotivasi dan itu bisa menjadi peluang bagi seorang pelatih ketika ingin 

memberikan semangat kepada para atletnya disaat mereka mulai putus asa.  

Dalam sebuah klub sepak bola, terutama untuk PS Kwarta Deli Serdang 

tentu ada saat-saat dimana para atlet dan pelatih harus bisa menerima rasa kecewa 

dengan lapang dada, sebab tidak setiap saat kemenagan akan selalu berpihak kepada 

kita. Dalam hal ini tentu akan ada beberapa kendala dan gangguan yang di hadapi 

oleh seorang pelatih yang memberikan pesan motivasi kepada atletnya. Biasanya 

gangguan-gangguan tersebut datang dari luar, seperti faktor lingkungan seorang 

atlet yang dimana biasanya terpengaruh dari omongan teman-temannya seperti 

kalimat-kalimat yang membuat down. Seperti contoh “mana bisa bermain bola jika 

sudah cedera,” dan kalimat lainnya yang sejenis. Tetapi menurutnya hal tersebut 

dapat diatasi dengan terus memberikan rasa kepercayaan yang tinggi kepada para 

atlet agar tidak termakan dengan kalimat-kalimat yang negatif. 

Berbicara tentang seorang atlet, terutama di masa sekarang ini banyak sekali 

atlet-atlet yang masih terbilang muda usianya. Sehingga hal tersebut biasanya 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Kerap kali para atlet masih suka 

merasa labil, terutama para atlet remaja yang belum memiliki pikiran yang 

konsisten. Contohnya apabila hari ini dia merasa semangat, bsesoknya belum tentu. 

 Biasanya apabila mendapati atlet yang dirasa kurang bersemangat saat sedang 

melakukan latihan maka biasanya seorang pelatih akan mengambil inisiatif dengan 

cara mengajak berbicara atlet tersebut dan bertanya apa sebenarnya tujuan awal dari 

latihan, dari mulai yang tidak tahu sampai menjadi tahu. Selain itu juga memberi 
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pengertian kepada para atlet agar untuk kedepanya dapat lebih serius, 

 Seorang pelatih biasanya akan memberikan solusi kepada para atlet ketika 

mereka terlihat kurang bersemangat. Seperti yang sudah dijelaskan dan dikatakan 

oleh beliau tadi, bahwasannya seorang pelatih akan terus memberikan semangat 

berupa pesan motivasi kepada para atletnya dengan kata-kata yang positif seperti 

yang selalu dikatakan beliau bahwa usaha tidak akan pernah mengkhianati hasil. 

Apabila seorang atlet bernalas-malassan, maka hasil yang ia dapatkan tidak akan 

maksimal. 

  Biasanya seorang pelatih akan memberikan bentuk komunikasi yang 

dilakukan secara empat mata atau berdua dengan cara memanggil seorang atlet 

yang ingin diajak berbicara secara langsung. Artinya adalah dalam hal ini tidak ada 

jarak antara atlet dan seorang pelatih. Seorang pelatih akan selalu memberikan 

arahan dan bimbingan kepaada para atletnya agar tidak salah jalan. 

Dalam hal media komunikasi yang biasa digunakan oleh seorang paelatih 

adalah berupa media smartphone dengan cara memberikan tayangan video seperti 

tayangan para idola atlet dengan tujuan untuk memberikan semangat dan 

menjadikan hal tersebut sebgaia contoh dalam pertandingan agar ketika ada seorang 

atlet yang merasa tidak percaya diri menjadi merasa percaya diri dan yakin pada 

diri sendiri. Selain itu juga hal tersebut dapat memberikan wawasan dan ilmu 

kepada para atlet. 

4.3.3. Informan Slamet Riyadi 

Berdasarkan hasil dari wawancara infroman tiga yaitu Bapak Slamet Riyadi 

selaku pelatih PS Kwarta Deli Serdang memberikan penjelasan mengenai 
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bagaimana cara seorang pelatih dalam memberikan pesan motivasi kepada para 

atlet. Menurut beliau cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengajak atlet 

tersebut untuk berbicara secara langsung dan meemberikan pertanyaan tentang apa 

sebenarnya tujuan dari dirinya dalam berlatih pada klub ini. Sembari memberikan 

arahan untuk kedepannya mau menjadi seperti apa. Tentu jawaban dari para atlet 

akan diterima dengan baik oleh pelatih dan akan diberikan bimbingan serta arahan 

kedepan nya. 

Dalam memberikan pesan motivasi kepada para atlet seorang pelatih harus 

bisa memberikan pesan motivasi yang tidak hanya sekedar memberikan semangat 

tetapi juga memberikan dampak yang bagus dan positif. Seperti memberikan 

dorongan kepada para atlet untuk mencapai target agar tidak setengah-setengah dan 

mendapatkan hasil yang maksimal. Terlebih lagi menurutnya seorang atlet sudah 

mengorbankan waktu, tenaga dan juga uang.  

Biasanya cara atau pesan yang disampaikan oleh seorang pelatih kepada 

para atlet tidak ssemua dapat menerima pesan tersebut dengan baik, menurut bapak 

Slamet SDM dari setiap atlet yang ada itu berbeda. Ada yang bisa mengambil sisi 

positifnya, ada yang tidak. Istilahnya ada beberapa atlet yang harus diberikan 

tamparan dan motivasi yang keras agar dengan cara seperti itu para atlet dapat 

termotivasi. 

  Menurut bapak Slamet tentu ada beberapa gangguan yang terjadi selama 

beliau menyampaikan pesan kepada para atlet. Terlebih lagi jumlah atlet yang ada 

disana cukup banyak dan bervariasi. Terutama masing-masing dari mereka 

memiliki karakter yang berbeda. Terlebih ketika ingin menertibkan situasi pada saat 
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ingin memberikan arahan, banyak yang masih berbicara dan bermain-main. 

Sehingga baginya perlu ketegasan dari seorang pelatih dalam menghadapi situasi 

tersebut. 

Seperti yang sudah dijelaskan, bahwa gangguan-gangguan yang terjadi pada 

saat akan memberikan pesan motivasi tentu ada, contoh gangguan dan kendala 

tersebut seperti, atlet yang kurang bersemangat, atlet yang tidak serius, atlet yang 

bermain-main, atlet yang mengganggu teman-temannya sehingga hal tersebut 

membuat pelatih kadang menjadi tidak fokus. 

Respon yang biasanya diberikan oleh seorang peltih kepada para atletnya 

adalah pertama dengan memanggil seluruh atlet kemudian megajak bicara dan 

memberikan arahan dengan menggunakan Bahasa yang baik agar dapat dengan 

mudah ditangkap dan dipahami oleh para atlet. Sehingga mereka bisa mengikuti 

setiap instruksi yang diberikan. Sehingga dari hal terseebut atlet yang tadinya masih 

bermain-main, dapat diberikan nasihat dan menjadi serius. 

Bentuk komunikasi yang diberikan oleh seorang pelatih ada banyak dan 

bermacam-macam. Ada yang berasal dari media, ada yang melalui panggilan 

langsung, seperti contohnya bapak Slamet memanggil salah satu dari atlet tersebut. 

Menurut beliau bentuk komunikasi yang dilakukan adalah dengan berbicara 

mengenai pengalaman beliau semasa dulu. Selain itu media komunikasi yang biasa 

digunakan oleh beliau adalah seperti media youtube, video, dan tayangan siaran-

siaran langsung pertandingan sepak bola. 

4.3.4. Informan Muhammad Afan Lubis  

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan empat yaitu bapak Afan 
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sebagai seorang pelatih,tentang bagaimana cara beliau sebagai seorang pelatih 

dalam memberikan pesan motivasi kepada para atletnya.  Dalam hal ini beliau 

menjelaskan tentu akan memberikan pesan motivasi yang baik kepada para atlet 

dengan tujuan agar mereka menjadi termotivasi dalam latihan. Selain itu juga 

sebagai seorang pelatih menurutnya penting dalam mengajarkan bagaimana 

berprilaku yang baik, karena attitude juga penting.  

Biasanya seorang pelatih akan selalu memberikan pesan motivasi secara 

berulang-ulang. Hal ini dilakukan secara konsisten dengan tujuan agar para atlet 

tidak kehilangan semangat terutama ketika akan berlatih. Biasanya pesan motivasi 

yang disampaikan dapat berupa tentang bagaimana cara mengatur waktu agar 

disiplin serta selalu menjaga kesehatan. Dari hal tersebut akan muncul rasa 

kesadaran betapa pentingnya mengatur pola hidup dan terus memotivasi diri untuk 

menjadi lebih baik. 

Sejauh ini menurut sang pelatih dalam memberikan pesan motivasi kepada 

para atlet tidak mengalami kesulitan, terlebih lagi pesan yang disampaikan selalu 

diterima dengan baik. Menurut beliau, mudah sekali memberi arahan dan 

bimbingan kepada para atlet dan beliau merasa bahwa apa yang sudah disampaikan 

dapat cukup dimengerti oleh para atlet. Oleh karena itu, karena penyampaian pesan 

yang mudah diterima tidak terdapat kendala ataupun gangguan yang terjadi di 

lapangan. Tetapi memang ada beberapa dari beberapa atlet yang kadang kesusahan 

dalam menerima arahan. Mungkin hal itu dapat dikatakan sebagai sedikit kendala 

yang di hadapi oleh seorang pelatih. 

Dalam sebuah latihan apabila terdapat atlet yang kurang bersemangat maka 
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cara yang dilakukan oleh seorang pelatih adalah terus memberikan motivasi sampai 

para atlet kembali bersemangat dalam latihan sehingga mereka menjadi lebih 

antusias mengikuti latihan yang diberikan. Tetapi tentu akan ada solusi yang 

diberikan oleh seorang pelatih dalam menghadapi seorang atlet yang merasa tidak 

bersemangat saat latihan. Solusi tersebut dapat dilakukan dengan mengajak 

berbicara dan bercerita tentang bagaimana kisah perjuangan yang pernah dilalui 

oleh seorang pelatih agar sang atlet memeliki kesadaran dan tidak jadi berputus asa. 

Bentuk komunikasi yang biasa dilakukan ada secara lisan dan ada yang 

secara praktek. Secara lisan dapaat dilakukan dengan memberi instruksi langsung 

lewat mulut dengan cara memberi arahan, sementara secara praktek dapat dilakukan 

dengan memberikan contoh dan melalukan nya secara langsung saat itu juga seperti 

bagaimana cara menggiring bola, memasukkan bola dan lain sebagainya. Selain itu 

terdapat juga media komunikasi yang digunakan, contohnya seperti penayangan 

video. 

4.3.5. Informan Amriko 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan lima yaitu bapak Amriko 

sebagai seorang pelatih, membahas tentang bagaimana cara beliau dalam 

menyampaikan pesan motivasi kepada para atlet. Disini beliau menjelaskan bahwa 

cara menyampaikan pesan motivasi dapat dilakukan dengan cara memberikan 

semangat setiap pagi dan juga semangat di akhir setelah selesai berlatih. Selalu 

diberikan motivasi untuk melihat senior-seniornya sebagai contoh yang baik.  

Dalam memberikan pesan motivasi beliau selalu mengingatkan kepada 

seluruh atlet bahwa untuk selalu ingat kalau tujuan dari klub ini adalah untuk 
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menjadikan atletnya sebagai Tim Nasional sehingga bagi beliau untuk selalu terus 

memberikan motivasi kepada para atlet agar tujuan nya selalu kesana. Sehingga 

semangat berlatih itu selalu ada di diri masing-masing para atlet. 

Menurutnya sejauh yang ia lakukan dalam memberi pesan dan arahan 

kepada para atlet, pesan dan arahan yang disampaikan selalu dapat diterima dengan 

baik oleh para atlet. Hal tersebut dapat dilihat dengan upaya yang dilakukan oleh 

para pelatih sehingga dapat membuat beberapa dari para atlet berhasil masuk dan 

lolos ke  dalam Tim Nasional. Kemudian beliau menyatakan bahwa tidak 

mengalami kesulitan ataupun gangguan dalam memberikan pesan motivasi dalam 

mendidik para atletnya.  

Namun ada beberapa respon yang berbeda dari setiap para atlet ketika 

diberikan pesan, arahan, ataupun kritikan dari pelatih. Tetapi meskipun begitu tentu 

ada solusi yang diberikan oleh sang pelatih, dengan memberian contoh-contoh 

gambaran dari anggota-anggota yang masuk dan lolos ke dalam Tim Nasional. 

Kemudian mengenai bentuk komunikasi yang digunakan adalah dengan bentuk 

komunikasi tatap muka secara langsung. Sementara media komunikasi yang sering 

digunakan dalam meningkatkan motivasi atlet adalah dengan media cetak seperti 

koran, majalah, dan tak lupa juga media digital seperti melalu handphone dengan 

tujuan memberi motivasi kepada para atlet. 

4.3.6 Informan Rahmat Pauli Panjaitan 

Berdasarkan hasil wawancara dari informan enam yaitu Rahmat Pauli 

Panjaitan sebagai seorang atlet dari PS Kwarta Deli Serdang memberikan 

tanggapan beliau tentang bagaimana respon yang diberikan oleh pelatih dalam 
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meningkatkan motivasi terhadap para atlet. Menurutnya selama pelatih 

memberikan pesan motivasi kepada mereka pesan tersebut dapat diterima dengan 

baik dan memberikan efek berupa motivasi kepada para atlet. Hal tersebut dapat 

dilihat dari adanya perkembangan yang dicapai oleh para atlet. Selain itu juga 

motivasi yang diberikan pelatih dapat memberikan ketenangan sehingga para atlet 

yang sedang merasa emosinya sedang tidak stabil dapat merasa lebih baik. 

Selain itu, selama latihan berlangsung biasanya pelatih terlebih dahulu 

memberikan pesan motivasi kepada para atlet dan hal tersebut terbilang cukup 

sering dilakukan terutama sebelum latihan hendak dimulai. Biasanya dalam 

menyampaikan pesan seperti ini dilakukan di tengah lapangan dengan 

mengeluarkan kalimat seperti, “ayo, ayo, bisa, bisa!”. Dan menurutnya kalimat 

yang dikeluarkan oleh pelaih dianggap mampu dalam membakar semangat para 

atlet.  

Berbicara tentang motivasi, sebagai seorang atlet ia mengatakan mendapat 

banyak pesan motivasi dari para pelatih. Tetapi dalam memberikan motivasi secara 

pribadi seorang pelatih lebih menekankan agar seorang atlet dapat berkembang 

dengan lebih baik dan terus meningkatkan kemampuan dan juga dapat menjaga 

sikap. Tentunya hal tersebut dilakukan pelatih untuk kebaikan atletnya. 

4.3.7 Informan Ali Irawan 

Berdasarkan hasil wawancara dari informan tujuh yaitu Ali Irawan sebagai 

atlet PS Kwarta Deli Serdang dalam menanggapi respon yang diberikan pelatih 

dalam meningkatkan motivasi para atlet, seorang pelatih memberikan pesan 

motivasi dengan sangat baik sehingga menurut Ali ia dapat menerima dengan baik 
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setiap pesan yang disampaikan oleh pelatih. Menurutnya tujuan pelatih dalam 

menyampaikan pesan adalah untuk meningkatkan semangat juang dan 

menumbuhkan rasa tidak mau kalah agar mencapai kemenangan. 

Seorang pelatih PS Kwarta Deli Serdang terbilang cukup intens dalam 

memberikan motivasi kepada para atlet. Terutama setiap kali para atlet akan 

menghadapi pertandingan maka seorang pelatih akan memberikan arahan kepada 

para atlet untuk dapat bermain dengan baik dan dengan rasa penuh tanggung jawab 

sehingga dapat membawa tim dalam meraih kemenangan. 

Adapun beberapa motivasi yang biasanya diberikan oleh pelatih seperti 

memotivasi para atlet untuk memiliki rasa tidak mau kalah, pantang menyerah, serta 

keinginan untuk selalu menunjukkan yang terbaik selama bertanding. Tentu saja 

semua hal ini dilakukan oleh pelatih dalam memberikan pesan motivasi untuk 

menciptakan mental yang kuat bagi para atlet dan membuat mereka bermain lebih 

baik setiap harinya.  

4.3.8 Informan Muhammad Deni Syahputra 

 Berdasarkan hasil wawancara dari informan delapan yaitu Muhammad Deni 

Syahputra sebagai seorang atlet PS Kwarta Deli Serdang menganggapi tentang 

respon yang diberikan oleh seorang pelatih dalam meningkatkan motivasi atlet. 

Sejauh ini menurut beliau sebagai seorang atlet, pesan yang disampaikan oleh 

seorang pelatih selalu memberikan manfaat. Pesan dari seorang pelatih itu 

menurutnya sangat penting dan sangat berarti, terutama Sebagian besar pelatih di 

PS Kwarta Deli Serdang merupakan mantan atlet atau mantan pemain. Sehingga 

motivasi yang diberikan selalu berbentuk hal-hal yang positif. 
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 Dalam memberikan pesan motivasi, seorang pelatih bahkan tidak hanya 

dapat dikatakan intens atau sering dalam memberikan pesan motivasi kepada para 

atlet tetapi hal tersebut memang hampir setiap saat dilakukan demi membuat anak-

anak didiknya menjadi pemain sepak bola yang berbakat. 

 Beberapa motivasi yang diberikan oleh seorang pelatih PS Kwarta Deli 

Serdang diantaranya adalah bagaimana untuk selalu mau dalam menjaga Kesehatan 

diri terutama dalam hal mengkonsumsi makanan agar para atlet mau menjaga pola 

makan yang sehat dan tidak mengkonsumsi makanan sembarangan terutama 

apabila makanan tersebut tidak memberikan manfaat Kesehatan bagi tubuh. 

4.3.9 Informan Rachmad Adi 

 Berdasarkan hasil wawancara dari informan sembilan yaitu Rachmad Adi, 

sebagai seorang atlet PS Kwarta Deli Serdang terhadap respon yang diberikan oleh 

seorang pelatih dalam meningkatkan motivasi atlet adalah respon yang menurutnya 

baik. Seperti contoh seorang pelatih selalu berusaha untuk membuat para pemain 

untuk tidak mudah menyerah, memiliki jiwa yang kerasa dalam bermain bola dan 

sikap tidak mau kalah. Tentunya dalam hal ini tidak mau kalah yang dimaksud 

adalah kearah yang positif. 

 Para atlet PS Kwarta Deli Serdang terutama bagi seorang Adi, arahan dan 

pesan-pesan motivasi itu merupakan makanan sehari-hari yang mereka terima dari 

seorang pelatih. Alasannya adalah karena menurutnya mereka sebagai seorang atlet 

pemain bola memang harus diberikan motivasi secara intens agar memperkecil 

kemungkinan munculnya rasa malas dari atlet. 

 Tentunya seperti yang sudah dipaparkan oleh narasumber-narasumber 
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sebelum-sebelumnya, pelatih PS Kwarta Deli Serdang selalu memberikan pesan 

motivasi yang tidak lepas dari kata-kata seperti, jangan malas untuk selalu terus 

berlatih, jangan mudah menyerah, selalu belajar dari kesalahan, dan yang paling 

penting tentunya adalah sikap untuk tidak gampang menyerah. 

4.3.10 Informan Ahmad Fadzli Harahap 

 Berdasarkan hasil wawancara dari informan sepuluh yaitu Ahmad Fadzli 

Harahap sebagai seorang atlet PS Kwarta Deli Serdang, seperti pada jawaban dari 

narasumber-narasumber yang lainnya memiliki kesamaan yaitu respon baik yang 

diberikan oleh seorang pelatih. Dimana sesorang pelatih selalu mengatakan untuk 

memiliki rasa tanggung jawab dan apa yang arahan diberikan oleh pelatih harus 

dijalanin. 

 Dalam memberikan motivasi, pesan, dan arahan-arahan yang dilakukan 

oleh seorang pelatih, seringnya hal tersebut dilakukan secara intens. Intens dalam 

arti kata disini adalah seorang pelatih memberikan pesan motivasi setiap hari 

kepada para atles PS Kwarta Deli Serdang, dengan tujuan agar para atlet memiliki 

rasa giat berlatih setiap harinya.  

 Seorang pelatih tentu tidak akan bosan dalam memberikan pesan-pesan 

motivasi kepada para atlet dengan tujuan yang baik untuk kemajuan mereka. 

Beberapa pesan yang disampaikan pelatih PS Kwarta Deli Serdang disini adalah 

tentang bagaimana untuk tidak malas dalam latihan, seperti untuk selalu latihan 

setiap hari, tidak bermalas-malasan dan selalu mau belajar dari kegagalan. 

Tentunya pesan motivasi seperti ini yang memang harus didapatkan oleh para atlet. 
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4.4. Pembahasan 

Komunikasi sangat penting bagi kehidupan sehari-hari karena manusia 

merupakan makhluk sosial yang berarti tidak dapat hidup sendiri. Dapat dikatakan 

komunikasi merupakan aktivitas manusia yang penting. Komunikasi antarpribadi 

juga memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup manusia. Hal ini 

disebabkan karena awal dari komunikasi yang baik akan menghasilkan pula suatu 

kedekatan yang positif dan baik, yang kemudian memberikan dampak bahwa pesan 

yang disampaikan oleh seorang komunikator diterima dengan baik oleh seorang 

komunikan. Seperti halnya pada seorang pelatih yang menyampaikan suatua arahan 

kepada atlet, sehingga semua program latihan yang diberikan menjadi lebih mudah 

diterima dan dipahami. 

Setiap individu termasuk atlet memiliki motivasi dalam berprestasi. 

Motivasi berprestasi seorang atlet kadangkala dapat mengalami penurunan akibat 

berbagai macam hal, seperti pada kurangnya tingkat rasa keprecayaan diri dalam 

menghadapi lawan dan juga kurangnya dukungan dari keluarga atau tim. Sebuah 

motivasi berprestasi dari seorang atlet tidak hanya diperoleh melalui diri sendiri, 

tetapi dapat melalui dari lingkungan sekitar seperti dari seorang pelatih. Seperti 

pada PS Kwarta Deli Serdang para pelatih mengatakan bahwa dalam 

menyampaikan pesan motivasi kepada para atlet memiliki cara tersendiri. Dalam 

menyampaikan pesan motivasi kepada para atlet para pelatih harus melihat situasi 

dan kondisi psikologis atlet agar dapat mengetahui bagaimana cara yang tepat 

dalam menyampaikan pesan motivasi kepada para atlet. 

Selaras dengan teori motivasi Herzberg yaitu faktor motivasional yaitu para 
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atlet dapet termotivasi atas prestasi yang telah diraih, dapat mengembangkan 

kemampuan menjadi lebih baik lagi, mendapat ilmu dari para pelatih, jenjang karier 

yang panjang dan dapat di kenal oleh banyak orang dan dapat dijadikan sebagai 

profesi yang bisa membiayai kehidupan diri sendiri dan keluarga. 

 Seorang pelatih berperan penting dalam menentukan keberhasilan seorang 

atlet. Dalam proses latihan tentunya telah dipilih seseorang yang dapat dipercaya 

yang memang memiliki ahli dibidangnya. Dalam melatih seorang atlet secara benar, 

seorang pelatih harus dapat menentukan seberapa banyak beban latihan yang akan 

ditanggung oleh seorang atlet sesuai dengan kebutuhan atlet tersebut secara 

individual. Tentunya dalam hal ini dibutuhkan pengetahuan dan pengalaman yang 

dimiliki oleh seorang pelatih. Oleh sebab itu seorang pelatih harus memiliki 

klasifikasi dari cabang olahraga yang ditekuni atau dengan kata lain memiliki 

standar sertifikasi kemampuan tertentu. 

 Atlet menganggap tentulah seorang pelatih merupakan ahli dalam segala hal 

dan pandai memainkan berbagai peran. Tentu banyak atlet yang mengidolakan dan 

ingin menjadi seperti pelatihnya walau kelak dia menjadi pelatih. Setiap pelatih 

harus memiliki kesadaran dan memiliki tujuan akhir dalam sebuah latihan untuk 

meningkatkan prestasi  dari para atletnya. Oleh karena itu seorang pelatih harus bisa 

membangun komunikasi yang baik dengan para atlet. Respon yang diberikan oleh 

atlet terhadap komunikasi yang dibangun oleh pelatih sangat baik. Hal ini dapat 

dilihat antusiasme para atlet untuk mengikuti kegiatan latihan agar dapat mengikuti 

kegiatan turnamen secara maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, maka 

kesimpulan dari penelitian “Komunikasi Antarpribadi Pelatih dalam Upaya 

Meningkatkan Motivasi Atlet PS Kwarta Deli Serdang”, antara lain sebagai berikut: 

1) Setiap pelatih memiliki caranya masing-masing dalam menyampaikan 

pesan motivasi kepada para atlet PS Kwarta Deli Serdang 

2) Setiap atlet membutuhkan pesan motivasi dari para pelatih dan dapat 

berpengaruh pada jiwa semangat para atlet terlebih saat hendak bertanding 

3) Media komunikasi yang digunakan pelatih biasanya merupakan video-

video sang idola para atlet dengan tujuan atlet tersebut termotivasi untuk 

bisa menjadi seperti idolnya atau bahkan lebih 

4) Motivasi yang diberikan oleh para pealtih dapat diterima dengan baik oleh 

para atlet terbukti dari para atlet dapat menerima pesan-pesan motivasi yang 

diberikan palatih dan termotivasi untuk terus lebih giat lagi berlatih dan 

menjadi lebih baik lagi 

5) Para pelatih memberikan motivasi secara intens dan motivasi yang 

diberikan biasanya berupa jangan pantang menyerah, lebih giat lagi dalam 

berlatihan dan harus bisa menjadi lebih baik dari sebelumnya 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 

dilakukan, ada beberapa saran yang diajukan peneliti, yaitu:
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1) Bagi peneliti sendiri akan lebih mengembangkan dan lebih cermat lagi 

dalam melakukan penelitian, terkhusus pada bidang penelitian komunikasi 

antarpribadi 

2) Peneliti berharap kepada seluruh narasumber yang sudah terlibat dalam 

penelitian ini yang terdiri dari para pelatih dan atlet PS Kwarta Deli Serdang 

agar terus dapat meningkatkan komunikasi yang baik terutama komunikasi 

yang terjalin antara pelatih dan atlet 

3) Kedepannya agar semakin banyak para pelatih yang mau bersifat terbuka 

kepada atletnya untuk selalu memberikan dukungan dan semangat dalam 

bentuk pesan-pesan motivasi 

4) Melalui penelitian ini, peneliti berharap para pembaca agar dapat 

mengambil hikmah dan manfaat yang terkandung di dalam penelitian ini 

yang daapat dijadikan sebagai suatu bahan rujukan ataupun acuan untuk 

dikembangkan lebih baik lagi 

5) Peneliti berharap agar kedepannya terdapat penelitian-penelitian lain yang 

juga tentunya membahas tentang bagaimana komunikasi antarpribadi yang 

terjadi antar seorang pelatih dengan atlet di dalam dunia olahraga agar kita 

menjadi sedikit lebih terbuka terhadap hal ini bahwa menurut peneliti hal 

ini juga untuk penting untuk diketahui Bersama karena bisa berdampak baik 

ke depannya terutama bagi para pelatih dan atlet 
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Alamat : Jl. Setia Budi Pasar I Tanjung Sari 

 

Nama : Muhammad Afan Lubis 

Usia : 37 Tahun 

Alamat : Jl. Ridho No. 4 Komplek Wartawan 

 

Nama : Amriko 

Usia : 46 Tahun 

Alamat : Jl. Veteran Pasar 10 Helvetia 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Sebagai seorang pelatih, cara seperti apa yang bapak lakukan untuk 

memberikan motivasi kepada para atlet PS Kwarta Deli Serdang? 

2. Pesan apa yang senantiasa bapak lakukan dalam meningkatkan motivasi 

atlet PS Kwarta Deli Serdang? 

3. Apakah cara atau pesan yang bapak lakukan dapat diterima dengan baik 

oleh para atlet PS Kwarta Deli Serdang? 

4. Apakah ada gangguan yang bapak alami pada saat memberikan pesan 

kepada atlet PS Kwarta Deli Serdang? 

5. Apa saja gangguan yang bapak alami pada saat memberikan pesan kepada 

para atlet PS Kwarta Deli Serdang? 

6. Seperti apa respon yang bapak berikan ketika atlet PS Kwarta Deli Serdang 

kurang bersemangat pada saat latihan? 

7. Apa solusi yang bapak berikan apabila terdapat atlet PS Kwarta Deli 

Serdang yang kurang bersemangat pada saat latihan? 

8. Bentuk komunikasi apa yang senantiasa bapak berikan dalam meningkatkan 

motivasi atlet PS Kwarta Deli Serdang? 

9. Media komunikasi apa yang sering digunakan bapak dalam meingkatkan 

motivasi atlet PS Kwarta Deli Serdang? 
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IDENTITAS NARASUMBER 

II. Draft Wawancara Atlet  PS Kwarta Deli Serdang 

Nama : Rahmat Pauli Panjaitan 

Usia : 18 Tahun 

Alamat : Jl. Pondok Rawa Desa Sampali 

 

Nama : Ali Irawan 

Usia : 24 Tahun 

Alamat : Jl. Pondok Rawa Desa Sampali 

 

Nama : Muhammad Deni Syahputra Tanjung 

Usia : 24 Tahun 

Alamat : Jl. Pondok Rawa Desa Sampali 

 

Nama : Rachmad Adi 

Usia : 16 Tahun 

Alamat : Jl. Pondok Rawa Desa Sampali 

 

Nama : Ahmad Fadzli Harahap 

Usia : 16 Tahun 

Alamat : Jl. Pondok Rawa Desa Sampali 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 
1. Menurut Anda, bagaimana respon yang diberikan oleh pelatih dalam 

meningkatkan motivasi atlet PS Kwarta Deli Serdang? 

2. Menurut Anda, apakah pelatih senantiasa memberikan motivasi secaran 

intens kepada atlet PS Kwarta Deli Serdang? 

3. Menurut Anda, motivasi apa saja yang sering diberikan oleh pelatih kepada 

atlet PS Kwarta Deli Serdang? 
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LAMPIRAN 

(Dokumentasi Foto Wawancara) 

 

Keterangan: Informan Budi Pranoto 

 (Pelatih PS Kwarta Deli Serdang) 

 

 

Keterangan: Informan Irwansyah Panjaitan 

 (Pelatih PS Kwarta Deli Serdang) 
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Keterangan: Informan Slamet Riyadi 

 (Pelatih PS Kwarta Deli Serdang) 

 

 

Keterangan: Muhammad Afan Lubis 

 (Pelatih PS Kwarta Deli Serdang)   

 



55 

 

 

 

 

Keterangan: Informan Amriko 

 (Pelatih PS Kwarta Deli Serdang)  

 

 

Keterangan: Informan Rahmat Pauli Panjaitan 

 (Atlet PS Kwarta Deli Serdang) 
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Keterangan: Informan Ali Irawan 

 (Atlet PS Kwarta Deli Serdang) 

 

Keterangan: Informan Muhammad Deni Syahputra 

 (Atlet PS Kwarta Deli Serdang)  
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Keterangan: Informan Rachmad Hadi  

(Atlet PS Kwarta Deli Serdang)  

 

Keterangan: Informan Ahmad Fadzli Harahap  

(Atlet PS Kwarta Deli Serdang) 
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DAFTAR RIWAYAT 

HIDUP 

 

Data Pribadi 

Nama : Shania Salsabila Siregar  

Tempat/ Tanggal Lahir : Medan , 20 Juni 2000             

Jenis Kelamin : Perempuan 

Status Perkawinan : Belum Menikah 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

 

 

Status Keluarga 

Nama Ayah : Arifin Siregar 

Pekerjaan Ayah : Pegawai Swasta 

Nama Ibu : Lisda 

Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jl. Pembangunan I No.35 Krakatau 

 

 

Pendidikan Formal 

2006-2012 : SD Muhammadiyah 13 Medan 

2012-2015 : SMP Negeri 11  Medan 

2015-2017 : SMA Negeri 3 Medan 

2018-2022 : Strata-1 Ilmu Komunikasi 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


